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ABSTRAK 

 
Tsamrotul Jannah. 132101605. 2013. Hubungan Prestasi Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Fiqih Dengan Kemampuan Melaksanakan Ibadah Shalat 
Fardhu (Studi di MTs Al-Khairiyah Badamusalam Kec. Kasemen Kota Serang) 

Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh siswa yang mengakibatkan 
perubahan dalam dirinya dikehidupan sehari-hari. kemampuan melaksanakan ibadah 
shalat fardhu adalah kesanggupan dalam melaksanakan shalat fardhu serta rutinitas 
dalam melaksanakan shalat fardhu dikehidupannya sehari-hari. Jadi pembelajaran 
fiqih yang diberikan guru kepada siswa seharusnya dapat diterima dan dipahami 
guna menumbuhkan kesadaran akan kewajibannya melaksanakan shalat fardhu, 
sehingga mata pelajaran fiqih dapat menjadi motivasi untuk siswa.  

Berdasarkan dari latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut : 1. Bagaimana prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di 
MTs Al-Khairiyah Badamusalam? 2. Bagaimana kemampuan melaksanaan shalat 
fardhu siswa MTs Al-Khairiyah Badamusalam? 3. Bagaimana hubungan antara 
prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqih dengan kemampuan melaksanakan shalat 
fardhu di MTs Al-Khairiyah Badamusalam?  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran fiqih, mengetahui kemampuan melaksanakan ibadah shalat fardhu di 
MTs Al-Khairiyah Badamusalam, dan untuk mengetahui apakah ada hubungan 
Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih dengan Kemampuan Melaksanakan 
Ibadah Shalat Fardhu di MTs Al-Khairiyah Badamusalam Kec. Kasemen Kota 
Serang.  

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif-
korelatif. Dalam penelitian ini mengambil sampel 40% dari jumlah populasi kelas 
VIII berjumlah 100 siswa, sehingga memperoleh 40 siswa yang diambil dari kelas 
VIII A sebanyak 14 siswa, VIII B sebanyak 13 siswa, dan kelas VIII C sebanyak 13 
siswa sehingga berjumlah 40 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik observasi dan 
angket.  

Hasil penelitian ini adalah: prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih 
berkategori sedang dengan perolehan mean= 81,5; median= 80,5; dan modus= 78,98. 
Kemampuan melaksanakan ibadah shalat fardhu berkategori sedang dengan 
perolehan mean= 74,55; median= 77,34; dan modus= 76,68. Sedangkan hasil analisis 
korelasi dengan menggunakan product moment (rxy) di peroleh r= 0,41. Hal ini 
menunjukkan bahwa antara prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih terhadap 
kemampuan melaksanakan shalat fardhu terdapat korelasi yang sedang. 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah : menunjukkan 
bahwa antara prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih dengan kemampuan 
siswa dalam melaksanakan ibadah shalat fardhu terdapat korelasi yang sedang. 
Adapun kontribusinya sebesar 16% hubungan prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran fiqih terhadap kemampuan melaksanakan shalat fardhu, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
Kata kunci: prestasi belajar, shalat fardhu.
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M O T T O 

 

                        

                       

     

“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di 

waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian 

apabila kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu 

(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang 

ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.”  

(QS. An-Nisa : 103)
1
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30, (Bandung: 

PT Sygma Examedia Arkanleema, 2015), 95. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh yang 

mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari 

proses pembelajaran. Dalam pelajaran Fiqih membahas yang salah 

satunya yaitu tentang Shalat fardhu yang mempelajari tentang tata 

cara sholat, bacaan-bacaan sholat, serta ketentuan waktu shalat 

fardhu. 

Shalat sebagai salah satu konsep keagamaan dalam 

masyarakat Islam diyakini mampu menghadirkan nilai-nilai 

yang sangat diharapkan manusia untuk mencapai makna 

hidup sejati. Hikmah disyariatkan shalat adalah bahwa 

shalat ini dapat membersihkan diri, menyucikannya, 

membiasakan manusia untuk bermunajat kepada Allah dan 

mencegah dari perbuatan keji dan munkar.
1
 

 

Shalat-shalat yang diwajibkan oleh Allah SWT sejumlah 5 

waktu. Pertama, shalat fajar sebanyak dua rakaat, shalat dzuhur 

empat rakaat, shalat ashar empat rakaat, shalat magrib tiga rakaat, 

dan isya‟ sebagai shalat terakhir sebanyak empat rakaat. Jadi, 

semuanya berjumlah 17 rakaat.
2
 

                                                           
1
 Imam Musbikin, Terapi Sholat Keajaiban Gerakan Shalat Bagi 

Kesehatan, (Yogyakarta: Cakrawala Ilmu, 2011), 138. 
2
 Syekh Abdul Qadir al-Jailani, Puncak Kenikmatan Shalat, (Jogjakarta: 

Bening, 2010), 73. 
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Shalat merupakan tiang agama, sebagai seorang muslim yang 

baligh maka wajib menunaikan ibadah shalat fardhu. Shalat fardhu 

terdiri dari shalat subuh, shalat dzuhur, shalat ashar, shalat magrib, 

dan shalat isya. Shalat juga merupakan ibadah yang paling agung 

setelah mengucapkan dua kalimat syahadat. Shalat dapat 

menenangkan jiwa, penghapus dosa, menolak berbagai penyakit 

hati, serta pencegah diri dari perbuatan keji dan munkar. Shalat 

merupakan satu-satunya ibadah yang diwajibkan secara berulang 

setiap hari, seumur hidup. Apabila pembiasaan shalat itu terabaikan 

akan meruntuhkan sendi-sendi Islam itu sendiri sekaligus 

menghancurkan pembinaan umatnya. Oleh sebab itu pemahaman 

tentang bacaan dan tata cara shalat perlu diajarkan karena masih 

banyak siswa yang belum melaksanakan shalat dengan benar. 

Pembelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan 

untuk membekali peserta didik agar dapat: 

1. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam 

dalam mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan 

hubungan manusia dengan Allah yang diatur dalam fiqih 

ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang diatur 

dalam fiqih muamalah. 

2. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum 

Islam dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada 

Allah dan ibadah sosial. Pengalaman tersebut diharapkan 

menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin 

dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan 

pribadi maupun sosialnya.
3
 

 

                                                           
3
 Kurikulum Madrasah Tsanawiyah (Standar Kompetensi). 



 

 

 

3 

Dilihat dari tujuan di atas, guru diharapkan memberikan 

pemahaman kepada siswa akan pentingnya pengetahuan fiqih 

khususnya tentang ibadah shalat. 

Seseorang yang dapat mencapai kesempurnaan dalam 

beribadah harus melalui pembelajaran baik di sekolah maupun luar 

sekolah, karena dalam pelaksanaan shalat dan amalan-amalan 

ibadah lainnya mempunyai tata cara, aturan-aturan dan ketentuan-

ketentuan yang dijelaskan dalam pembelajaran sumber hukum 

Islam, untuk itulah pengetahuan agama sangat diperlukan.  Tanpa 

adanya pengetahuan, khususnya pengetahuan fiqih maka seseorang 

tidak dapat mencapai kebenaran dalam beribadah. 

Ruang lingkup mata pelajaran Fiqih di Madrasah 

Tsanawiyah meliputi: 

1. Aspek Fiqih Ibadah, meliputi: ketentuan dan tatacara 

thaharah, shalat fardhu, shalat sunah, dan shalat dalam 

keadaan darurat, sujud, adzan dan iqamah, berdzikir dan 

berdo‟a setelah shalat, puasa, zakat, haji dn umroh, 

qurban dan aqiqah, perawatan jenazah dan ziarah kubur. 

2. Aspek Fiqih Muamalah, meliputi: ketentuan hukum jual 

beli, qiradh, riba, pinjam meminjam, hutang piutang, 

gadai dan borg serta upah.
4
 

 

Pembelajaran fiqih diarahkan untuk mengantarkan peserta 

didik dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara 

pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat 

agama Islam secara (kaffah) sempurna. 

                                                           
4
 Kurikulum Madrasah Tsanawiyah (Standar Kompetensi). 
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Siswa dapat dikatakan mampu melaksanakan shalat fardhu 

yakni siswa yang dapat merealisasikan dari pengetahuan dan 

pemahamannya tentang shalat fardhu ke dalam kehidupan sehari-

hari. Tanpa adanya pengetahuan, khususnya pengetahuan fiqih 

maka seorang tidak dapat mencapai kebenaran dalam beribadah. 

Berdasarkan dari informasi yang diperoleh penulis, dari guru 

mata pelajaran Fiqh di MTs Al-Khairiyah Badamusalam yang 

bernama Bu Safuroh, Bacaan dan tata cara shalat dikalangan siswa 

MTs Al-Khairiyah Badamusalam masih dikatakan belum baik dari 

segi bacaan, tata cara dan pelaksanaan shalat fardhunya. Siswa 

masih kurang dalam melaksanakan shalat fardhu, karena diawal 

pertemuan sudah ditanyakan tentang pembiasaan shalat fardhu di 

kehidupannya sehari-hari, berdasarkan penjelasan Bu Safuroh 

selaku guru mata pelajaran Fiqih shalat yang sering terlewat oleh 

siswa yaitu shalat subuh, di MTs Al-Khairiyah ini belum diterapkan 

shalat dzuhur berjamaah di sekolah karena sarana yang kurang 

memadai.  

Berdasarkan latar belakang di atas, secara umum 

menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam mempunyai peran 

yang sangat penting. Sedangkan mata pelajaran fiqih di dalamnya 

mengatur tata cara beribadah atau hukum-hukum syariat yang 

merupakan bagian dari Pendidikan Agama Islam. Prestasi belajar 

siswa dapat diraih dengan baik apabila siswa mempunyai 

kesungguhan dalam belajar yang kemudian akan berdampak kepada 
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kegiatan ibadahnya sehari-hari. Jika  pembelajaran fiqih yang 

diberikan guru kepada siswa dapat diterima dan difahami dengan 

baik maka akan tumbuh kesadaran pada diri siswa untuk 

melaksanakan ibadah shalat dengan baik, sehingga pelajaran fiqih 

tersebut dapat menjadi sumber informasi dan motivasi bagi 

pelaksanaan shalat fardhu siswa. Sebaliknya jika banyak diantara 

siswa memahami dan menguasai pelajaran fiqih dengan baik, maka 

peningkatan dan pengamalan ibadah shalat siswa dapat mencapai 

hasil yang optimal. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis berminat melakukan 

penelitian dengan judul “HUBUNGAN PRESTASI BELAJAR 

SISWA PADA MATA PELAJARAN FIQIH DENGAN 

KEMAMPUAN MELAKSANAAN IBADAH SHALAT FARDHU 

(Studi di MTs Al-Khairiyah Badamusalam Kecamatan Kasemen 

Kota Serang)” 

 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan 

diatas, kemampuan melaksanakan shalat itu ada hubungannya 

dengan: 

a. Kemampuan siswa dalam belajar fiqih yang belum 

maksimal 

b. Siswa belum mengerti tata cara beribadah dengan benar 
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c. Bacaan shalat fardhu siswa belum baik 

d. Siswa belum mampu melaksanakan ibadah shalat fardhu 

tepat pada waktunya 

e. Kurangnya kesadaran siswa dalam melaksanakan shalat 

fardhu  

2. Pembatasan Masalah 

Untuk membatasi permasalahan yang telah dirumuskan, 

penulis perlu menegaskan beberapa hal yang berkaitan dengan 

judul, yaitu: 

a. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih 

Dalam hal ini peneliti membatasi pembahasan pada 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih pada siswa 

MTs Al-Khairiyah Badamusalam tentang shalat fardhu. 

b. Kemampuan melaksanakan shalat fardhu 

Untuk kemampuan melaksanakan shalat ini peneliti 

membatasi pada kemampuan siswa MTs Al-Khairiyah 

Badamusalam dalam melaksanakan shalat fardhu. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis 

merumuskan perumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di 

MTs Al-Khairiyah Badamusalam? 
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2. Bagaimana kemampuan melaksanaan shalat fardhu siswa MTs 

Al-Khairiyah Badamusalam? 

3. Apakah ada hubungan antara prestasi belajar siswa mata 

pelajaran fiqih dengan kemampuan melaksanakan shalat fardhu 

di MTs Al-Khairiyah Badamusalam? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapaidari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

fiqih di MTs Al-Khairiyah Badamusalam. 

2. Untuk mengetahui kemampuan melaksanakan shalat fardhu 

pada siswa MTs Al-Khairiyah Badamusalam. 

3. Untuk mengetahui adakah hubungan antara prestasi belajar 

siswa mata pelajaran fiqih dengan kemampuan melaksanakan 

shalat fardhu di MTs Al-Khairiyah Badamusalam. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dari uraian di atas dapat diambil manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Pengembang Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian dalam skripsi ini diharapkan dapat 

menjadi sumbangan pemikiran dan masukan terhadap 

pembelajaran shalat fardhu pada siswa MTs Al-Khairiyah 

Badamusalam maupun lembaga pendidikan lainnya sehingga 
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dapat dijadikan pertimbangan untuk menetapkan kebijakan-

kebijakan selanjutnya. 

b. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sarana belajar untuk 

menjadi seorang pendidik dan sebagai bahan masukan untuk 

menambah dan memperkaya ilmu pengetahuan. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah proses pembahasan dalam sistematika 

pembahasan ini disusun ke dalam lima bab sebagai berikut: 

Bab Pertama Pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang 

Masalah, Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah, 

Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan 

Sistematika Penelitian. 

Bab Kedua Landasan Teoritik Tentang Prestasi Belajar dan 

Kemampuan Melaksanakan Sholat, Kerangka Berfikir dan 

Hipotesis Penelitian. 

Bab Ketiga Metodologi Penelitian yang meliputi: Tempat 

dan Waktu Penelitian, Metode Penelitian, Variabel Penelitian, 

Populasi dan Sampel, Instrumen Penelitian, Teknik Pengumpulan 

Data dan Teknik Analisis Data.  

Bab Keempat Hasil Penelitian dan Pembahasan yang terdiri 

dari: Deskripsi Data, Pengujian Normalitas Data, Pengujian 

Hipotesis, dan Pembahasan Hasil Penelitian.  
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Bab Kelima Penutup yang terdiri dari: Kesimpulan dan 

Saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIK TENTANG 

PRESTASI BELAJAR DAN KEMAMPUAN 

MELAKSANAKAN IBADAH SHALAT, KERANGKA 

BERFIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

D. Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu 

Prestatie. Kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi 

“prestasi” yang berarti “hasil usaha”. Istilah “prestasi 

belajar” (achievement) berbeda dengan “hasil belajar” 

(learning outcome) prestasi belajar pada umumnya 

berkenaan dengan aspek pengetahuan, sedangkan hasil 

belajar meliputi aspek pembentukan watak peserta 

didik.
5
 

 

Prestasi merupakan hasil dari proses pembelajaran yang 

telah dicapai oleh peserta didik. Sedangkan Belajar adalah suatu 

aktivitas atau usaha yang disengaja. Aktivitas tersebut 

menghasilkan perubahan, berupa sesuatu yang baru baik yang 

segera nampak atau tersembunyi tetapi juga hanya berupa 

penyempurnaan terhadap sesuatu yang pernah dipelajari.
6
 

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan 

unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap 

                                                           
5
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 

2009), cet ke-1, 12. 
6
 Mustaqim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 

2008), 34. 
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jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti, bahwa berhasil atau 

gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung 

pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada di 

sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.
7
 

Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap terjadi 

karena latihan dan pengalaman. 

Siswa mengalami suatu proses belajar. Dalam proses 

belajar tersebut, siswa menggunakan kemampuan mentalnya 

untuk mempelajari bahan belajar. Kemampuan kognitif, afektif, 

psikomotorik yang dipelajari akan menjadi semakin rinci dan 

menguat. Adanya informasi tentang sasaran belajar, adanya 

penguatan-penguatan, adanya evaluasi dan keberhasilan belajar, 

menyebabkan siswa semakin sadar akan kemampuan dirinya. 

Hal ini akan memperkuat keinginan untuk semakin mandiri. 

Ada beberapa elemen penting yang mencirikan 

tentang pengertian belajar, yaitu bahwa: 

a) Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku. 

b) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi 

melalui latihan atau pengalaman. 

c) Perubahan harus relatif mantap. 

d) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena 

belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian, 

baik fisik maupun psikis.
8
 

 

                                                           
7
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2013), 

cet. ke-13, 63  
8
 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), 84-85 
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Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hasil dari 

pengukuran terhadap siswa yang meliputi faktor kognitif, 

afektif, dan psikomotorik setelah mengikuti proses 

pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrumen tes 

atau instrumen yang relevan. 

Prestasi belajar yang dicapai oleh peserta didik 

merupakan aktualisasi dan potensi yang dimilikinya. Hal ini 

mengandung arti bahwa potensi belajar merupakan manifestasi 

dari kemampuan potensial peserta didik. Prestasi belajar 

merupakan salah satu masalah yang sangat penting karena 

dengan kehadiran prestasi belajar dapat memberikan suatu 

kepuasan apalagi bagi peserta didik yang bersekolah. 

Prestasi belajar sangat penting, karena prestasi belajar 

tidak hanya sebagai indikator keberhasilan dalam bidang studi 

tertentu, tetapi juga sebagai indikator kualitas institusi 

pendidikan. Disamping itu, prestasi belajar juga bermanfaat 

sebagai umpan balik bagi guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran sehingga dapat menentukan apakah perlu 

melakukan diagnosis, penempatan, atau bimbingan terhadap 

peserta didik. 

Prestasi belajar merupakan ranah psikologis yang 

berubah sebagai akibat dari pengalaman dan proses belajar. 

Prestasi belajar siswa sendiri merupakan penugasan, 

pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata 
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pelajaran lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai 

yang diberikan oleh guru dengan demikian pestasi belajar 

merupakan hasil yang dicapai dari belajar itu sendiri, yang 

biasanya dikaitkan dengan nilai pelajaran. Dari pengertian di 

atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil 

yang dicapai setelah kegiatan pembelajaran. Baik pembelajaran 

itu dilakukan secara formal maupun non formal yang memiliki 

3 aspek perubahan siswa kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami tentang 

apa itu prestasi dan belajar. Prestasi pada dasarnya adalah hasil 

yang diperoleh dari suatu aktivitas. Adapun belajar adalah suatu 

proses yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu, 

yaitu perubahan tingkah laku. Dengan demikian prestasi belajar 

adalah hasil yang diperoleh yang mengakibatkan perubahan 

dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. 

2. Macam-macam Prestasi Belajar 

Bentuk perubahan tingkah laku secara integral sebagai 

hasil belajar dapat digolongkan ke dalam tiga jenis atau 

klasifikasi. Dalam mengembangkan jenis jenis-jenis prestasi 

atau hasil belajar ini, bloom dalam bukunya, “The Taxonomy of 

Education Objectives” yang kemudian dikenal popular dengan 

teori “Taxonomy Bloom” mengungkapkan ketiga jenis prestasi 

atau hasil belajar, yaitu: 
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a. Prestasi dalam bidang kognitif 

Domain kognitif ini berkenaan dengan perilaku 

yang berhubungan dengan berpikir, mengetahui dan 

memecahkan masalah. Domain ini memiliki enam 

tingkatan, terdiri atas, knowledge (pengetahuan), 

comprehension (pemahaman), application (penerapan), 

analysis (analisis), synthesis (sintesis), dan evaluation 

(evaluasi). 

1. Pengetahuan  a) Kemampuan mengingat (recall) 

2. Pemahaman  a. Kemampuan memahami fakta 

b. Kemampuan mengungkapkan 

pemikiran orang lain 

c. Mampu meramalkan suatu 

kecenderungan 

3. Penerapan a. Menggunakan konsep-konsep, 

prosedur, prinsip, teori, dll. 

4. Analisis a. Kemampuan memahami dengan 

jelas hirarki ide-ide dalam satu 

unit 

b. Menerangkan dengan jelas 

hubungan antar ide yang satu 

dengan ide yang lainnya 

5. Sintesis a. Mampu merakit bagian-bagian 

menjadi satu keutuhan 

b. Menyusun atau menggabungkan 

bagian-bagian 

6. Evaluasi  a. Mampu mempertimbangkan 

bahan dan metode yang 

dipergunakan sesuatu problem
9
 

 

 

                                                           
9
 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

(Bandung: Alfabeta, 2013),  157. 
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b. Prestasi dalam bidang afektif 

Domain afektif atau ranah afektif berkenaan dengan 

sikap dan nilai. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak 

pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku; seperti: 

perhatiannya terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, kedisiplinannya dalam mengikuti pelajaran agama di 

sekolah, motivasinya yang tinggi untuk tahu lebih banyak 

mengenai pelajaran agama Islam yang diterimanya, 

penghargaan atau rasa hormatnya terhadap guru Pendidikan 

Agama Islam, dan sebagainya. 

Ada beberapa jenis kategori ranah afektif, yaitu: 

Receiving atau attending (menerima atau 

memperlakukan), yaitu sikap seseorang ketika menerima 

suatu masalah, situasi, atau gejala yang datang kepada 

dirinya. 

Responding (menanggapi). Kemampuan seseorang 

untuk mengikut sertakan dirinya secara aktif dalam 

fenomena tertentu dan membuat reaksi terhadapnya dengan 

suatu cara. 

Valuing (menilaian=menghargai). Menilai atau 

menghargai berarti memberikan nilai atau memberikan 

penghargaan terhadap suatu kegiatan atau objek. 
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Organization (mengatur atau mengorganisaikan) 

artinya menemukan perbedaan nilai yang bertujuan untuk 

perbaikan umum.   

Characterization by a value or value complex 

(karakterisasi dengan suatu nilai atau komplek nilai), yakni 

keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki 

seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan 

tingkah lakunya. 

c. Prestasi dalam bidang psikomotor
10

 

Hasil belajar psikomotor tampak dalam bentuk 

keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. 

Ada enam tingkatan keterampilan, yakni:
 
 

1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak 

sadar) 

2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar 

3) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya 

membedakan visual, membedakan auditif, motoris dan 

lain-lain. 

4) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, 

keharmonisan, dan ketepatan. 

5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhna 

sampai pada keterampilan yang kompleks 

                                                           
10

 Nana sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 

Rosdakarya, 1999), 31. 
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6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-

decursive seperti gerakan ekspresif dan interpretatif 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  

Pada dasarnya, faktor-faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu 

faktor dari dalam (intern) dan faktor dari luar (ekstern). 

 

a. Faktor Internal siswa
11

 

1) Kecerdasan (intelegensi). Kecerdasan adalah 

kemampuan belajar disertai kecakapan untuk 

menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. 

2) Faktor jasmaniah atau faktor fisiologis. Kondisi 

jasmaniah atau fisiologis pada umumnya sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang. 

Faktor  jasmaniah, yaitu pancaindra yang tidak 

berfungsi, sebagaimana mestinya, seperti mengalami 

sakit, cacat tubuh atau perkembangan yang tidak 

sempurna, berfungsinya kelenjar yang membawa 

kelainan tingkah laku. 

3) Sikap. Dalam diri siswa harus ada sikap yang positif 

(menerima) kepada sesama siswa atau kepada gurunya. 

Sikap positif ini akan menggerakkannya untuk belajar. 

                                                           
11

 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 

139. 
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Adapun siswa yang sikapnya negatif (menolak) kepada 

sesama siswa atau gurunya tidak akan mempunyai 

kemauan untuk belajar.   

4) Minat. Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap 

pembelajaran. Jika menyukai suatu mata pelajaran, 

siswa akan belajar dengan senang hati tanpa rasa beban. 

Minat belajar yang telah dimiliki siswa merupakan salah 

satu faktor yang dapat memengaruhi hasil belajarnya. 

Apabila seseorang mempunyai minat yang tinggi 

terhadap sesuatu, akan terus berusaha untuk melakukan 

sehingga apa yang diinginkannya dapat tercapai.
 
 

5) Bakat. Bakat memengaruhi tinggi-rendahnya prestasi 

belajar bidang-bidang studi tertentu. Dalam proses 

belajar, terutama belajar keterampilan, bakat memegang 

peranan penting dalam mencapai suatu hasil akan 

prestasi yang baik. 

6) Motivasi. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu 

perubahan yang ada pada diri manusia, sehingga akan 

bertitik tolak dengan persoalan gejala kejiwaan, 

perasaan, dan emosi untuk bertindak atau melakukan 

sesuatu. Motivasi dalam belajar adalah faktor yang 

penting karena hal tersebut merupakan keadaan yang 

mendorong keadaan siswa untuk melakukan belaar. 

Persoalan mengenai motivasi dala belajar adalah 
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bagaimana cara mengatur agar motivasi dapat 

ditingkatkan. Demikian pula, dalam kegiata belajar 

mengajar seorang anak didik akan berhasil jika 

mempunyai motivasi untuk belajar. 

b) Faktor eksternal 

Faktor ekstern yang dapat memengaruhi belajar 

adalah keadaan keluarga, keadaan sekolah dan lingkungan 

masyarakat.
12

 

1) Faktor keluarga. Keluarga merupakan lingkungan 

terkecil dalam masyarakat tempat seseorang dilahirkan 

dan dibesarkan. Keluarga adalah lembaga pendidikan 

pertama dan utama. Adanya rasa aman dalam keluarga 

sangat penting dalam keberhasilan seseorang dalam 

belajar. Rasa aman itu membuat seseorang terdorong 

untuk belajar secara aktif karena rasa aman merupakan 

salah satu kekuatan pendorong dari luar yang menambah 

motivasi untuk belajar. 

2) Faktor sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan 

formal pertama yang sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan siswa. Oleh karena itu lingkungan sekolah 

yang baik dapat mendorong siswa untuk belajar lebih 

giat. Keadaan sekolah ini meliputi cara penyajian 

pelajaran, hubungan guru dengan siswa, alat-alat 

                                                           
12

 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, 143-144. 
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pelajaran, dan kurikulum. Hubungan antara guru dan 

siswa yang kurang baik akan memengaruhi hasil-hasil 

belajarnya. 

3) Faktor masyarakat. Di samping orang tua, lingkungan 

juga merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa dalam proses pelaksanaan 

pendidikan. Lingkungan alam sekitar sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan pribadi anak sebab 

dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak 

bergaul dengan lingkungan tempat ia berada. Bentuk 

kehidupan masyarakat disekitar juga berpengaruh 

terhadap belajar fiqih siswa terutama pada materi shalat 

fardhu. Contoh lingkungan sekitar rata-rata kurang 

terpelajar, minum, mencuri, akibatnya siswa ikut berbuat 

seperti itu. Belajarnya jadi terganggu dan prestasi 

belajarnyapun yang didapat kurang maksimal. 

 

E. Kemampuan Melaksanakan Ibadah 

Shalat Fardhu 

1. Pengertian Kemampuan Melaksanakan Ibadah Shalat 

Fardhu 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kemampuan 

yaitu melaksanakan  secara nyata apa yang disebut teori, 
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menjalankan pekerjaan, pelaksanaan, perbuatan melakukan 

teori, keyakinan dan sebagainya.
13

 

Menurut bahasa, kata ibadah berarti patuh (al-tha‟ah), 

tunduk (al-khudu‟), ubudiyah artinya tunduk (al-khudu‟) dan 

merendah diri (al- tazallul). Menurut al-Azhari, kata ibadah 

tidak dapat disebutkan kecuali untuk kepatuhan kepada Allah.
14

 

Secara umum ibadah berarti mencakup perilaku dan 

semua aspek kehidupan yang sesuai dengan ketentuan 

Allah SWT., dilakukan dengan ikhlas untuk mencapai 

ridha Allah. Secara khusus, ibadah adalah perilaku 

manusia yang dilakukan atas perintah Allah, dan 

dicontohkan oleh Rasul, atau disebut ritual, seperti 

shalat, zakat, puasa, dll.
15

 

 

Shalat menurut arti bahasa adalah do‟a, sedangkan 

menurut terminologi syara‟ adalah sekumpulan ucapan dan 

perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan 

salam.
16

 Shalat dalam agama Islam menempati kedudukan yang 

tak dapat ditandingi oleh ibadah manapun. Shalat merupakan 

tiang agama, jadi shalat merupakan ibadah yang wajib 

dilakukan bagi seorang muslim. 

Dasar hukum diwajibkan shalat lima waktu terdapat 

dalam QS.Al-Ankabut:45 
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Artinya :” Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, 

Yaitu Al kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. 

Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 

perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya 

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 

(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan 

Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS.Al-

Ankabut: 45)
17

 

 

Shalat merupakan salah satu jenis kewajiban yang 

menduduki peringkat kedua dalam rukun Islam, yaitu setelah 

umat Islam bersyahadat, menyatakan bahwa Allah adalah 

Tuhan Yang Maha Esa yang hanya kepada Dia, umat Islam 

menyembah dan meminta pertolongan, serta bersaksi bahwa 

Muhammad SAW adalah utusan Allah SWT. 

Kedudukan shalat dalam syariat Islam adalah sebagai 

berikut:
 
 

c) Shalat merupakan tiang agama. 

d) Shalat merupakan kewajiban umat Islam yang ditetapkan 

secara langsung melalui peristiwa isra mi‟raj. 
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e) Shalat merupakan kewajiban umat Islam yang pertama akan 

dihisab dihari akhir. 

f) Shalat merupakan amalan paling utama diantara amalan-

amalan lain dalam Islam. 

g) Shalat merupakan pembeda antara muslim dengan kafir.
 
 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan melaksanakan ibadah shalat fardhu adalah 

kesanggupan dalam melaksanakan perbuatan untuk menyembah 

kepada Allah SWT., yang didasari ketaatan untuk mengerjakan 

segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya dengan 

serangkaian perbuatan tertentu yang dimulai dari takbir dan 

diakhiri dengan salam serta rutinitas dalam melaksanakan shalat 

fardhu dalam kehidupannya sehari-hari. Shalat yang wajib 

dilaksanakan oleh setiap mukallaf ialah lima kali sehari 

semalam. 

2. Ciri-ciri Pelaksanaan Kemampuan Ibadah Shalat yang Baik 

Pelaksanaan kemampuan ibadah shalat fardhu yang baik 

itu meliputi seluruh aspek dalam pelaksanaan shalat fardhu, 

yaitu: 

a. Syarat-syarat Shalat
18

 

1) Syarat-syarat wajib shalat antara lain sebagai berikut:
 
 

a) Islam. 
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b) Berakal. 

c) Suci dari haid dan nifas. 

d) Sampainya dakwah. 

e) Mampu melaksanakan. 

f) Baligh 

2) Syarat-syarat sah shalat 

Agar shalat menjadi sah, maka disyaratkan sebagai 

berikut: 

a) Suci dari hadats besar dan hadats kecil. 

b) Suci badan, pakaian, dan tempat dari najis. 

c) Menutup aurat 

d) Mengetahui masuknya waktu shalat 

e) Menghadap kiblat (ka‟bah). 

b. Rukun shalat:
 19

 

1) Niat. 

2) Berdiri bagi yang kuasa 

3) Takbiratul ihram 

4) Membaca surat al-fatihah 

5) Rukuk serta tuma‟ninah (diam sebentar) 

6) I‟tidal serta tuma‟ninah (diam sebentar) 

7) Sujud dua kali serta tuma‟ninah (diam sebentar) 

8) Duduk di antara dua sujud serta tuma‟ninah (diam 

sebentar). 
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9) Duduk akhir 

10) Membaca tasyahud akhir 

11) Membaca shalawat atas Nabi Muhammad SAW. 

12) Memberi salam yang pertama (ke kanan) 

13) Menertibkan rukun 

c. Hal-hal yang Membatalkan Shalat:
 
 

1) Meninggalkan salah satu rukun shalat. 

2) Meninggalkan salah satu syarat shalat. 

3) Sengaja berbicara, sekalipun kata-kata tersebut 

bersangkutan dengan shalat, kecuali jika lupa. 

4) Banyak bergerak.  

5) Makan atau minum. 

d. Waktu Shalat
20

 

1) Waktu shalat zhuhur dimulai dari tergelincirnya 

matahari dari tengah-tengah langit yang berlangsung 

sampai dengan bayangan  sesuatu sama panjang dengan 

bayangan saat tergelincir matahari. 

2) Waktu shalat ashar bermula dari bayangan suatu telah 

sama panjang dengan benda itu sendiri, yaitu setelah 

matahari tergelincir yang berlangsung sampai dengan 

terbenamnya matahari. 
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3) Waktu shalat maghrib dimulai bila matahari telah 

terbenam dan tersembunyi dibalik tirai dan berlangsung 

sampai terbenam syafaq atau awan merah. 

4) Waktu shalat isya dimulai sejak lenyapnya syafaq merah 

sampai seperdua malam. 

5) Waktu shalat subuh dimulai saat terbitnya fajar shadiq 

dan berlangsung hingga terbit matahari pagi. 

 

3. Cara Mengetahui Tingkat Kemampuan Melaksanakan 

Ibadah Shalat 

Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

melaksanakan ibadah shalat fardhu harus ditekankan kepada 

usaha menumbuhkan kesadaran siswa akan keyakinan kepada 

Tuhan secara mutlak dan berfungsi melahirkan komitmen ritual 

guna membangun diri menjadi seorang muslim yang taat. 

Kesadaran tersebut berbentuk suatu kemampuan untuk 

pelaksanaan ibadah shalat sesuai waktu yang telah ditentukan, 

melalui pemahaman yang universal pada pendidikan shalat.  

Ada beberapa aspek untuk mengetahui kemampuan 

melaksanakan ibadah shalat, meliputi: 

a. Gerakan-gerakan shalat (keterampilan): 

1) Takbiratul ihram 

Gerakan ketika takbiratul ihram yaitu dengan 

mengangkat kedua tangan, posisi ibu jari berhadapan 
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lurus dengan daun telinga bagian bawah, antara jari yang 

satu dengan lainnya agak renggang, dan pandangan mata 

ke bawah.  

2) Rukuk  

Selesai membaca surah, lalu mengangkat kedua 

tangan setinggi telinga sambil membaca “Allahu Akbar,” 

kemudian rukuk (badannya membungkuk, kedua 

tangannya memegang lutut dan ditekankan antara 

punggung dan kepala supaya rata). 

3) Sujud 

Setelah rukuk yaitu melakukan sujud. Sekurang-

kurangnya sujud adalah meletakkan dahi ke tempat 

sujud. Sujud itu wajib dilakukan dengan tujuh anggota, 

dahi, dua tapak tangan, dua lutut, dan ujung jari kedua 

kaki. Sujud hendaknya dengan posisi menungkit, berarti 

pinggul lebih tinggi. 

4) Tahiyat akhir 

Gerakan tahiyyat akhir posisi duduk dengan kaki 

ditekuk, pinggul menempel alas sholat, dan ibu jari 

ditekuk ke dalam.
 21
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5) Salam  

Waktu membaca salam yang pertama, muka kita 

menengok ke kanan, dan waktu membaca salam yang 

kedua muka kita menengok ke kiri. 

b. Bacaan shalat (kognitif): 

1) Surat al-fatihah 

              

                   

               

                 

                 
Artinya: “Dengan menyebut nama Allah yang Maha 

Pemurah lagi Maha Penyayang, 

segala pujibagi Allah, Tuhan semesta alam. 

Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

yang menguasai di hari Pembalasan 

hanya Engkaulah yang Kami sembah dan hanya kepada 

Engkaulah Kami meminta pertolongan 

TunjukilahKami jalan yang lurus, 

(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri 

nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang 

dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” 

(QS. Al-Fatihah : 1-7)
22
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2) Surat-surat pendek 

Setelah membaca Al-Fatihah pada rakaat 

pertama dan kedua bagi orang yang shalat sendirian atau 

imam, disunahkan membaca ayat Al-Qur‟an, misalnya: 

QS. An-Nas, Al-Falaq, Al-Ikhlas, Al-Lahab, dan lain 

sebagainya. 

3) Bacaan rukuk 

Ketika rukuk bacalah tasbih sebagai berikut: 

 َ   ْعْظَيِمِْ  بَحََدْهِ ِ سُبْحَا نَ رَبِّ
Artinya: “Maha suci Tuhanku, Tuhan yang Maha 

Agung serta memujilah aku kepada-

Nya.”
 23

 

 

4) Bacaan sujud 

Setelah rukuk yaitu sujud dengan membaca 

tasbih sebagai berikut: 

َ ْلَأعْلى   بَحََدْهِ ِ سُبْحَا نَ رَبِّ
Artinya: “Maha suci Tuhanku, Tuhan yang 

Maha Tinggi serta memujilah aku 

kepada-Nya.”
 24

 

 

5) Bacaan tahiyat
25

 

Bacaan tasyahud/tahiyat awal: 

مِّبَاتُ لِِلِّ. ْعسَّلََمُ عَلَمْكَ ْيَ ُّهَاْعنَّبُِّ ْعتَّحِمَّاتُ ْعْدُبَ ركَاَتُُعصَّلَوَْتُُعطَّ 
نَا بَعَلى عِبَادِاِلله ْعصَّالِِِيَْ  . َْشْحَهُ بَرَحَْْةُ اِلله بَبَ ركََا تهُُ. ْعسَّلََمُ عَلَم ْ
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َْنْ لََ ِْعهَ ْلّأاللهُ, بَ َْشْحَهَُْنَّ مَُُدَّهُ َْنَّ مَُُدَّهًْرَسُوْلُ اِلله. ْعلّهُ َّ صَلِّ 
 .عَلى سَمِّهِنََ مَُُدَّهٍ 

Bacaan tasyahud/tahiyat akhir: 

تَ عَلى سَمِّهِنََ ِْبْ رَْهِمَْ  بَعَلَى َْلِى بَعَلى آلى سَمِّهِنََ مَُُدَّهٍ. كَدَا صَلَّمْ 
سَمِّهِنََ ِْبْ رَْهِمَْ  بَبََرِكْ عَلى سَمِّهِنََ مَُُدَّهٍ بَعَلَى َْلِى سَمِّهِنََ مَُُدَّهٍ.  

 سَمِّهِنََ ِْبْ رَْهِمَْ  ِِ كَدَا بََركَْتَ عَلَى سَمِّهِنََ ِْبْ رَْهِمَْ  بَعَلَى َْلِى 
مْهٌ مََِمْهٌ   .ْعْظَاعَدِيَْ ِْنَّكَ حَِْ

6) Bacaan salam
26

 

Lafadz salam yang sempurna, yaitu: 

 ْعسَّلََمُ عَلَمْكُْ  بَرَحَْْةُ اِلله بَبَ ركََتُهُ.
Artinya: “Mudah-mudahan selamatlah kamu 

dengan rahmat dan berkah Allah.” 

 

Sekurang-kurangnya mengucapkan: 

 ْعسَّلََمُ عَلَمْكُ ْ 
Artinya: “Mudah-mudahan kesejahteraan bagi 

kamu” 

c. Sikap (afektif): 

1) Berpakaian rapi (suci)
 
 

Ketika kita melaksanakan shalat, Pakaian yang 

hendak kita gunakan untuk shalat harus diperhatikan 

kesuciannya, paling tidak dari dua hal, yaitu suci dari 

najis dan suci dari status kepemilikan. 
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Suci dari najis yaitu syarat untuk pakaian yang 

digunakan untuk shalat. Shalat seseorang tidak akan sah 

jika pakaiannya terdapat najis.  

Selain dari najis, pakaian kitapun harus suci 

secara kepemilikan. Jangan sampai ada selembarpun 

pakaian yang kita gunakan tidak jelas kepemilikannya, 

apalagi jika jelas-jelas diperoleh dengan cara tidak halal. 

Misalnya, hadil ghasab, yaitu menggunakan barang 

milik orang lain tanpa izin. Betapapun seseorang telah 

shalat dengan khusyu‟ bahkan sampai berurai air mata 

memohon limpahan karunia dan rahmat Allah apabila 

pakaian yang melekat dibadannya diperoleh dengan cara 

yang tidak baik, misalnya hasil mencuri (na‟udzubillah), 

maka tentu shalat dan doanya tidak akan diterima oleh 

Allah karena barang haram yang dia pergunakan. 

2) Berdzikir dan berdo‟a sesudah shalat
27

 

Selesai kita melaksanakan shalat, berdzikirlah 

dengan dzikir yang dianjurkan Rasulullah SAW. Dzikir 

tersebut yaitu: 

a) Tasbih, membaca Subhanallah 33x 

b) Tahmid, membaca Alhamdulillah 33x  

c) Takbir, membaca Allahu Akbar 33x 

3) Memfokuskan niat shalat hanya untuk Allah 

Niat merupakan salah satu rukun shalat, niat 

berarti menyengaja suatu perbuatan. Dengan adanya 
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kesengajaan ini, perbuatan dinamakan ikhtijari 

(kemauan sendiri bukan dipaksa).
 28

 Menurut syara‟ niat 

yaitu menyengaja sesuatu perbuatan karena mengikuti 

perintah Allah supaya diridhoi-Nya. 

Niat berati menyengaja. Niat itu berfungsi 

membedakan suatu pekerjaan dengan pekerjaan yang 

lainnya, ibadah dengan yang bukan ibadah, dan ibadah 

yang satu dengan ibadah yang lain.
29

 

Semua nilai perbuatan bergantung pada niatnya. 

Bisa jadi jenis perbuatannya sama, tetapi nilainya 

berbeda. Pembeda nilai dari suatu perbuatan salah 

satunya adalah niat. Suatu perbuatan akan mencapai 

tujuan yang dikehendaki apabila niatnya bagus. Hati-

hatilah dengan niat ini. Boleh jadi kita dapat melakukan 

shalat sesuai tata caranya, tetapi ternyata pahala di sisi 

Allah tidak diperoleh. Apa penyebabnya? Pasti masalah 

terletak pada kebersihan niat. 

Adapun niat itu sendiri adalah merupakan 

tekad yang diiringi kesadaran tinggi akan 

hakikat sesuatu perbuatan. Dengan kata lain, 

niat adalah bingkai perbuatan agar selalu 

berada pada koridor semestinya. Format tekad 

ini harus didapatkan sebelum perbuatan shalat 

dilakukan, kemudian ketika perbuatan shalat 

berlangsung, format niat awal harus tetap 

dominan, tidak berbelok belok. Ketika 
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perhatian kita berbelok pada hal-hal lain yang 

tidak berhubungan dengan shalat, berarti 

shalat kita tidak khusyu.
30

 

 

4) Khusyu‟ 

a) Shalat khusyu‟ 

Shalat harus dilakukan dengan khusyu, karena 

khusyu dalam shalat hukumnya wajib. Khusyu 

secara sederhana dapat diartikan hadirnya hati dalam 

shalat. Seseorang yang salatnya khusyu, berarti 

gerakan dan bacaan dalam shalatnya diiringi dengan 

hatinya sehingga jasmani, akal, dan hatinya menyatu 

dalam shalat. Sedangkan, Imam Ibnu Katsir 

menyebutkan bahwa khusyu adalah ketenangan, 

ketentraman, kedamaian, dan ketundukan. Orang 

yang khusyu dalam shalatnya yaitu orang yang 

melakukan shalat dengan  tenang dan tertib. 

b) Ciri-ciri orang yang khusyu shalatnya 

Setidaknya ada dua hal yang bisa membuat 

seseorang dikategorikan khusyu dalam shalatnya: 

(a) Selama shalat ia bisa merasakan nikmatnya 

berinteraksi/berkomunikasi dengan Allah. 

(b) Seusai shalat terdapat perubahan dalam 

perilakunya, yaitu akhlaknya semakin baik. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan shalat adalah tentang mendirikan shalat lima waktu 
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dengan tatacara shalat serta bacaan dengan syarat, rukun dan 

sunnahnya serta rutinitas dalam melaksanakan shalat tersebut. 

Dengan kata lain kemampuan yang ingin dicapai oleh peserta 

didik dalam pelaksanaan ibadah shalat fardhu yang meliputi 

aspek keterampilan, pengetahuan, dan sikap. 

 

F. Kerangka Berfikir 

Prestasi belajar merupakan bukti dari usaha yang dapat 

dicapai. Prestasi belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai 

siswa dalam mata pelajaran Fiqih setelah mengadakan evaluasi 

hasil belajar yang diwujudkan dalam nilai rapot. Evaluasi hasil 

belajar bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang 

dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, 

di mana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan 

skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol. 

Di dalam pelajaran Fiqih membahas yang salah satunya 

yaitu tentang Shalat fardhu yang mempelajari tentang tata cara 

sholat, bacaan-bacaan sholat, serta ketentuan waktu shalat fardhu. 

Bentuk evaluasi dari materi tentang sholat lima waktu ini yaitu 

dengan tes unjuk kerja, portofolio dan tes tulis. 

Shalat dalam bahasa Arab berati do‟a memohon 

kebajikan dan pujian, sedangkan secara hakekat 

mengandung pengertian “Berhadap hati (jiwa) kepada Allah 

dan mendatangkan takut kepadaNya, serta menumbuhkan di 

dalam jiwa rasa keagungan, kebesaranNya dan 

kesempurnaan kekuasaanNya.”
31
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Shalat sebagai salah satu konsep keagamaan dalam 

masyarakat Islam diyakini mampu menghadirkan nilai-nilai 

yang sangat diharapkan manusia untuk mencapai makna 

hidup sejati. Hikmah disyariatkan shalat adalah bahwa 

shalat ini dapat membersihkan diri, menyucikannya, 

membiasakan manusia untuk bermunajat kepada Allah dan 

mencegah dari perbuatan keji dan munkar.
32

 

 

Shalat-shalat yang diwajibkan oleh Allah SWT sejumlah 5 

waktu. Pertama, shalat fajar sebanyak dua rakaat, shalat dzuhur 

empat rakaat, shalat ashar empat rakaat, shalat magrib tiga rakaat, 

dan isya‟ sebagai shalat terakhir sebanyak empat rakaat. Jadi, 

semuanya berjumlah 17 rakaat.
33

 

Siswa yang telah memperoleh ilmu tentang sholat yang 

terdapat dalam pelajaran fiqih, seharusnya mereka mengamalkan 

ilmu yang mereka dapat ke dalam kehidupannya untuk 

memaksimalkan ibadah sholatnya. Dengan demikian mata pelajaran 

fiqih yang diberikan oleh guru di sekolah memiliki peran penting 

dalam pelaksanaan ibadah shalat fardhu siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berfikir dalam 

penelitian ini adalah jika pembelajaran fiqih yang diberikan guru 

kepada siswa dapat diterima dan dipahami maka akan tumbuh 

kesadaran dalam diri siswa untuk melaksanakan shalat dengan baik, 

sehingga mata pelajaran fiqih dapat menjadi motivasi untuk siswa, 

dan apabila banyak siswa yang memahami dan menguasai pelajaran 

fiqih dengan baik, maka pengamalan ibadah shalat pada siswa dapat 

meningkat dengan hasil yang optimal. 
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Hubungan antara prestasi belajar mata pelajaran fiqih 

terhadap kemampuan melaksanakan ibadah sholat fardhu siswa 

yaitu: prestasi belajar mata pelajaran fiqih meliputi kognitif, afektif, 

psikomotor yang ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang 

diberikan oleh guru dengan demikian prestasi belajar merupakan 

hasil yang dicapai dari belajar itu sendiri, yang biasanya dikaitkan 

dengan nilai pelajaran. Sedangkan kemampuan melaksanakan 

ibadah sholat fardhu siswa meliputi tata cara shalat, bacaan-bacaan 

sholat, sikap siswa dalam melaksanakan shalat dan rutinitas siswa 

melaksanakan shalat fardhu.  

Tabel 2.1 

 Hubungan Variabel X dan Variabel Y 

 

SISWA 

 

Variabel X 

Prestasi Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Fiqih 

 Variabel Y 

Kemampuan melaksanakan 

ibadah shalat fardhu 

1. Aspek Kognitif 

2. Aspek Afektif 

3. Aspek Psikomotor 

 1. Gerakan-gerakan shalat  

2. Bacaan shalat  

3. Sikap siswa dalam 

melaksanakan shalat 

fardhu  

4. Rutinitas siswa 

melaksanakan shalat 

fardhu. 
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G.  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
34

 Sebagai jawaban 

sementara atau dugaan, sudah pasti jawaban tersebut belum tentu 

benar dan oleh karenanya perlu dibuktikan atau diuji kebenarannya. 

Dengan demikian penulis dapat mengambil hipotesis bahwa 

prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqih cukup baik, kemampuan 

melaksanakan shalat fardhu juga baik karena siswa telah dibekali 

materi pembelajaran tentang ibadah shalat. Jadi, terdapat hubungan 

antara prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqih dengan 

kemampuan melaksanakan shalat. Artinya semakin baik prestasi 

belajar siswa mata pelajaran fiqih, maka semakin baik pula 

kemampuan melaksanakan shalat fardhu. 

Berdasarkan pemikiran di atas, maka peneliti merumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Ho  :  rxy   =   0 berarti tidak terdapat hubungan antara prestasi 

belajar mata pelajaran fiqih dengan kemampuan melaksanakan 

shalat fardhu siswa. 

2. H1  :  rxy   >   0 berarti terdapat hubungan antara prestasi belajar 

mata pelajaran fiqih dengan kemampuan melaksanakan shalat 

fardhu siswa.
35  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dan waktu penelitian merupakan bagian yang 

penting dalam kegiatan penelitian karena tempat merupakan lokasi 

yang diteliti dan waktu merupakan kapan kegiatan penelitian 

tersebut dilaksanakan, tempat dn waktu penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian dalam proposal ini di lakukan di MTs 

Al-Khairiyah Badamusalam yang beralamat di Jln. Sawahluhur, 

Badamusalam Kecamatan Kasemen Kota Serang. Alasan 

pemilihan lokasi di MTs Al-Khairiyah Badamusalam karena 

terdapat siswa yang tidak melaksanakan ibadah shalat fardhu, 

bacaan dan tata cara shalatnya masih ada yang belum fasih dan 

baik. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang dilakukan penulis dalam penelitian ini 

dimulai dari bulan Agustus sampai dengan bulan November. 
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B. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk mendapatkan data dan informasi mengenai berbagai hal yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti.
36

 Metode yang penulis 

gunakan adalah metode dekriptif-korelatif. Metode dekriptif 

digunakan untuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya tentang 

kemampuan shalat fardhu pada siswa di MTs Al-Khairiyah 

Badamusalam. Sedangkan metode korelatif digunakan untuk 

mengetahui hubungan prestasi mata pelajaran fiqih dengan 

kemampuan shalat siswa. 

Korelasi bertujuan untuk menentukan ada tidaknya 

hubungan, dan seberapa jauh hubungan ada antara dua 

variabel (yang dapat diukur) atau lebih. Tujuan dari suatu 

penyelidikan korelasi adalah untuk menetapkan/ 

mengungkapkan suatu hubungan atau menggunakan 

hubungan-hubungan dalam membuat prediksi 

(prakiraan).
37

 

Adapun pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan 

kuantitatif, prestasi belajar mata pelajaran fiqih (variabel X) dengan 

menggunakan nilai raport yang telah didapatkan oleh siswa dan 

kemampuan shalat (Variabel Y) menggunakan nilai angket.  

 

 

 

                                                           
36

 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), 127. 
37

 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfa Beta, 

2011), 7-8. 



 

 

 

39 

C. Variabel Penelitian 

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian. Dalam hal ini, terdapat dua variabel, 

yaitu: 

1. Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Fiqih sebagai variabel 

bebas (variabel independen) dengan indikator: 

- Diperoleh dari buku prestasi atau rapot 
 

2. Kemampuan melaksanakan Shalat Fardhu sebagai variabel 

terikat (variabel dependen) dengan indikator: 

- Gerakan-gerakan shalat, bacaan shalat, sikap dan rutinitas 

siswa dalam melaksanakan shalat fardhu. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.
38

 Menurut Suharsimi 

Arikunto populasi adalah “keseluruhan objek penelitian”.
39

 

Populasi adalah keseluruan subjek penelitian. Apabila seseorang 

ingin meneliti seluruh elemen yang ada dala wilayah penelitian, 

maka penelitiannya merupakan populasi. Penelitian juga disebut 

                                                           
38

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
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39
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studi populasi atau studi sensus.  Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua siswa MTs Al-Khairiyah Badamusalam kelas VIII 

A yang berjumlah 34 siswa, VIII B berjumlah 33  siswa dan 

kelas VIII C berjumlah 33 siswa. Jadi populasi dalam penelitian 

ini yaitu berjumlah 100 siswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.
40

 Sampel adalah sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti.
41

 Adapun teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik populasi yang berdasarkan 

pendapat Suharsimi Arikunto yaitu : menyatakan bahwa apabila 

subjek penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, tetapi 

jika populasinya lebih dari 100 dapat diambil 10% sampai 15% 

atau 20% sampai 25% dari jumlah populasi tergantung dari 

kemampuan peneliti, dilihat dari waktu dan dana. Penulis akan 

mengambil sampel sebanyak 40% dari jumlah populasi. Jadi, 

pengambilan sampel yaitu sebanyak 40% dari 100 populasi 

yang ada. 40% x 100 = 40. Jadi sampel yang penulis ambil yaitu 

sebanyak 40 siswa. 
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E. Instrumen Penelitian 

1. Variabel X (Prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqih) 

a. Definisi konsep 

Prestasi belajar merupakan hasil dari pengukuran 

terhadap siswa setelah mengikuti proses pembelajaran oleh 

mata pelajaran lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau 

angka nilai yang diberikan oleh guru dengan demikian 

pestasi belajar merupakan hasil yang dicapai dari belajar itu 

sendiri, yang biasanya dikaitkan dengan nilai pelajaran. 

b. Definisi Operasional  

Indikator prestasi belajar mata pembelajaran fiqih 

adalah diperoleh dari buku prestasi atau rapot yang telah 

didapat oleh siswa sebagai hasil dari pembelajaran yang 

didapat siswa. 

 

2. Variabel Y (Kemampuan Melaksanakan Shalat Fardhu) 

a. Definisi konsep 

Kemampuan melaksanakan shalat fardhu berarti 

kesanggupan dalam melaksanakan perbuatan untuk 

menyembah kepada Allah SWT., yang didasari ketaatan 

untuk mengerjakan segala perintahnya dan menjauhi segala 

larangannya dengan serangkaian perbuatan tertentu yang 

dimulai dari takbir dan diakhiri dengan salam. Shalat yang 
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wajib dilaksanakan oleh setiap mukallaf ialah lima kali 

sehari semalam. 

b. Definisi Operasional  

Indikator penilaian terhadap melaksanakan shalat 

fardhu adalah pelaksanaan shalat fardhu siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Variabel Y (Kemampuan Melaksanakan Shalat Fardhu)  

Variabel Y Indikator 
Nomor item soal Jumlah 

soal Positif Negatif 

Kemampuan 

melaksanakan 

ibadah shalat 

fardhu 

1. Gerakan-gerakan shalat  

2. Bacaan shalat  

3. Sikap siswa dalam 

melaksanakan shalat fardhu  

4. Rutinitas siswa 

melaksanakan shalat fardhu 

1, 2, 3 

4 

5, 6 

 

7, 8, 9, 10, 

13, 16, 17,  

19, 

 

 

 

 

11, 12, 

14, 15, 

18, 20. 

3 

1 

2 

 

14 

JUMLAH 20 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Observasi  

Observasi adalah mengadakan pengamatan secara 

langsung ke lokasi penelitian atau objek penelitian.
42

 Metode ini 

peneliti gunakan untuk memperoleh data keadaan siswa, 

sekolah dan lain-lain. 

2. Questionare (Angket)  

Kuisioner juga sering dikenal dengan angket. Angket 

adalah daftar pertanyaan yang setiap pertanyaannya sudah 

disediakan jawabannya untuk dipilih atau disediakan tempat 

untuk mengisi jawabannya.  

 

G. Teknik Analisis Data  

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan pendekatan 

kuantitatif yaitu menggunakan prosedur statistik dengan 

menggambarkan hasil penelitian berupa pengumpulan, penyusunan, 

pengolahan dan penyajian data dalam bentuk tabel, grafik maupun 

diagram, agar memberikan gambaran yang jelas dan ringkas 

mengenai suatu keadaan atau peristiwa tertentu. 

 Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

1. Kualifikasi data 

Data hasil penyebaran angket, sebelum dianalisis 

terlebih dahulu dikualifikasikan, dengan Skala Likert‟s. Skala 
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 Amirul Hadi, dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2005), 137. 
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Likert‟s digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang tentang fenomena sosial.
 43

 

a. Jawaban (SL) diberi Skor 5 

b. Jawaban (SR) diberi Skor 4 

c. Jawaban (KD) diberi Skor 3 

d. Jawaban (PR) diberi Skor 2 

e. Jawaban (TP) diberi Skor 1 

Untuk jawaban yang positif, sedangkan untuk jawaban 

yang negatif berlaku sebaliknya. 

2. Analisi Parsial 

Analisis ini digunakan untuk menguji data variabel X 

dan variabel Y dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Membuat daftar distribusi frekuensi dengan terlebih dahulu 

menentukan: 

1) Menentukan nilai range, dengan rumus:
 44

 

R = (H–L) + 1 

Keterangan: 

R  = Rentang 

H = Nilai terbesar 

L = Nilai terkecil 

2) Menentukan jumlah banyaknya kelas interval dengan 

rumus:
 45
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K = 1 + 3,3 log.n 

Keterangan: 

K = banyak kelas 

n = banyak data 

Hasilnya dibulatkan biasanya ke atas 

3) Menentukan kelas interval dengan rumus:  

  
 

 
 

Keterangan: 

i = interval kelas 

R = rentang 

K = banyak kelas
46

 

4) Membuat tabel distribusi frekuensi 

b. Menentukan ukuran gejala pusat/analisis tendensi sentral 

dengan cara: 

1) Menghitung mean, dengan rumus: 

 ̅ = 
∑  

∑ 
 

Keterangan: 

 xf .  = jumlah hasil perkalian f dan x 

∑   = jumlah frekuensi 

2) Menghitung median dengan rumus:  

Me =     {
    

 
} 
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Keterangan: 

b = batas bawah median 

p = panjang median 

n = banyak data 

F = jumlah semua kelas lebih kecil dari kelas median 

f  = frekuensi kelas median
47

 

3) Mencari modus dengan rumus: 

Mo = b + p 
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1

bb

b
 

Keterangan: 

b = batas bawah 

p = panjang kelas modus 

b1 = kelas modus – kelas sebelumnya 

b2 = kelas modus – kelas setelahnya
48

 

c. Mencari standar deviasi dengan rumus: 

SD = 



f

x 2

  

Keterangan: 

 2x = Jumlah deviasi yang dikuadratkan 

 f  = jumlah frekwensi
49
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d. Menghitung uji normalitas, dengan rumus: 

1) Menghitung uji Z dengan rumus: 

Z =  
   x

  
 

2) Menghitung x
2 

(kai kuadrat), dengan rumus: 

x
2
 = 

 
Ei

EiOi
2


  

3) Menentukan derajat kebebasan, dengan rumus: 

DK = K - 3 

4) Menentukan Chi kuadrat dengan taraf signifikan 5% 

e. Menghitung analisis regresi 

a = 
     

   22

2








xxN

XYXYx
 

b = 
    
   





22 xXN

YXXYN
 

bxay 


 

f. Analisis Korelasi product moment
50

, dengan rumus: 

    
  ∑    ∑    ∑  

√{ ∑     ∑    } {  ∑     ∑  2 }
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g. Menentukan penafsiran korelasi sebagai berikut: 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,20 

0,20 – 0,40 

0,40 – 0, 60 

0,60 – 0,80 

0,80 – 1,00 

Tidak ada korelasi 

Korelasi rendah 

Korelasi sedang 

Korelasi tinggi 

Korelasi sangat tinggi 

 

h. Menguji hipotesis 

t   
 √   

     

i. Menghitung besarnya pengaruh variable X terhadap variable 

Y Koefisien Determinasi dengan rumus sebagai berikut: 

KD = r
2
 x 100%.

51
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Deskripsi Data 

1. Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih 

Data hasil prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

fiqih dengan jumlah 40 responden, disusun berdasarkan skor 

terendah sampai skor tertingi diperoleh data sebagai berikut: 

70 70 74 74 75 75 75 75 76 77 

77 78 78 78 79 79 79 80 80 80 

80 80 80 83 84 84 85 85 85 85 

86 87 88 88 89 90 90 90 90 95 

Berdasarkan hasil angket di atas, diketahui bahwa skor 

terendah adalah 70 dan skor tertinggi adalah 95, dan untuk 

menganalisis data variabel X penulis menempuh langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Menentukan nilai range, dengan rumus: 

R = (H – L) + 1 

= (95 – 70) + 1 

= 25 + 1 

= 26 

b. Menentukan jumlah banyaknya kelas interval dengan 

rumus: 

K = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 40 
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= 1 + 3,3 (1,6) 

= 4,3 (1,6) 

= 6,88 (dibulatkan menjadi 7) 

c. Menentukan kelas interval dengan rumus:  

  
 

 
 

= 
  

 
 

= 4,33 (dibulatkan menjadi 4) 

d. Membuat tabel distribusi frekuensi 

Tabel 4.1 

Distribusi frekuensi variabel X  

Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa prestasi yang 

diperoleh siswa pada mata pelajaran fiqih yang terdiri dari 

40 responden pada kelas interval 70-73 frekuensinya 2 

Interval f f K X f X Persentase

70-73 2 2 71.5 143 5%

74-77 9 11 75.5 679.5 22.50%

78-81 12 23 79.5 954 30%

82-85 7 30 83.5 584.5 17.50%

86-89 5 35 87.5 437.5 12.50%

90-93 4 39 91.5 366 10%

94-97 1 40 95.5 95.5 2.50%

∑ 40 3260 100%
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orang merupakan 5% dari 40 siswa, pada kelas interval  74-

77 frekuensinya 9 orang merupakan 22.50% dari 40 siswa,  

pada kelas interval 78-81 frekuensinya 12 orang merupakan 

30% dari 40 siswa, kelas interval 82-85 frekuensinya 7 

orang merupakan 17,50% dari 40 siswa, kelas interval 86-89 

frekuensinya 5 orang merupakan 12,50% dari 40 siswa, 

kelas interval 90-93 frekuensinya 4 orang merupakan 10% 

dari 40 siswa, dan pada kelas interval 94-97 frekuensinya 1 

orang merupakan 2,50% dari 40 siswa. 

Grafik 4.1 

Histogram Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih 
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Grafik 4.2 

Polygon Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih 

 

Berdasarkan grafik di atas menunjukkan bahwa prestasi yang 

diraih siswa pada mata pelajaran fiqih memiliki nilai antara 70-73 ada 2 

siswa dari 40 responden,  74-77  ada  9 siswa dari 40 responden,  78-81 

ada 12 siswa dari 40 responden, 82-85 ada 7 siswa dari 40 responden, 

86-89 ada 5 siswa dari 40 responden, 90-93 ada 4 siswa dari 40 

responden, 94-97 ada 1 siswa dari 40 responden. Jadi frekuensi 

tertinggi menempati nilai antara 78-81, sedangkan frekuensi terendah 

menempati nilai antara 94-97. 
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e. Menentukan ukuran gejala pusat/analisis tendensi sentral 

dengan cara: 

1) Menghitung mean, dengan rumus: 

 ̅ = 
∑  

∑ 
 

= 
    

  
 

= 81,5 

2) Menghitung median dengan rumus:  

Me =     {
    

 
} 

=        {
      

  
} 

=        {
     

  
} 

=                

=         

=  80,5 

3) Mencari modus dengan rumus: 

Mo = b + p 
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1

bb

b

 

= 77,5 + 4 
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3

 

= 77,5 + 4 (0,37) 

= 77,5 + 1,48 

= 78,98 
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Tabel 4.2  

Deviasi Rata-rata Data Kelompok

Interval f X f X x

70-73 2 71.5 143 -10 100 200

74-77 9 75.5 679.5 -6 36 324

78-81 12 79.5 954 -2 4 48

82-85 7 83.5 584.5 2 4 28

86-89 5 87.5 437.5 6 36 180

90-93 4 91.5 366 10 100 400

94-97 1 95.5 95.5 14 196 196

∑ 40 3260 1376

)( xxi 
2

)(


 XXi
2

)( xxif 

 

f. Standar Deviasi 

Mencari standar deviasi dengan rumus: 

SD = 



f

x 2

  

= 
40

1376
 

= 4,34  

=  5,86 

 

2. Kemampuan Melaksanakan Shalat Fardhu 

 Untuk mendapatkan data penulis melakukan 

pengumpulan data dengan cara menyebar angket tentang 
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kemampuan melaksanakan ibadah shalat fardhu. Angket 

diberikan kepada 40 responden, dimana 40 responden ini adalah 

siswa kelas VIII MTs Al-Khairiyah Badamusalam. Angket 

tersebut berisi 20 butir pertanyaan, dari pengisian itu penulis 

memberi skor dengan menggunakan skala likert. Untuk positif, 

jawaban (SL) = 5, (SR) = 4, (KD) = 3, (PR) = 2, (TP) = 1. 

Sedangkan untuk jawaban negatif, berlaku sebaliknya. 

Selanjutnya data hasil angket tersebut penulis susun sebagai 

berikut:  

Data hasil prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

fiqih dengan jumlah 40 responden, disusun berdasarkan skor 

terendah sampai skor tertingi diperoleh data sebagai berikut: 

53 58 61 64 64 67 67 69 69 70 

70 71 72 72 73 73 74 75 75 75 

75 76 76 76 76 77 77 78 78 78 

80  81 84 85 85 85 87 87 90 94

  

Berdasarkan hasil angket di atas, diketahui bahwa skor 

terendah adalah 70 dan skor tertinggi adalah 95, dan untuk 

menganalisis data variabel X penulis menempuh langkah-

langkah sebagai berikut: 

 

 

 



 

 

56 

a. Menentukan nilai range, dengan rumus: 

R = (H – L) + 1 

= (94 – 53) + 1 

= 41 + 1 

= 42 

b. Menentukan jumlah banyaknya kelas interval dengan 

rumus: 

K = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 40 

= 1 + 3,3 (1,6) 

= 4,3 (1,6) 

= 6,88 (dibulatkan menjadi 7) 

c. Menentukan kelas interval dengan rumus:  

  
 

 
 

= 
  

 
 

= 6 
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d. Membuat tabel distribusi frekuensi 

Tabel 4.3 

Distribusi frekuensi variabel Y  

Kemampuan Melaksanakan Ibadah Shalat Fardhu 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil yang 

diperoleh dari sebaran angket yang terdiri dari 40 responden, 

pada kelas interval 53-58 frekuensinya 2 orang merupakan 5% 

dari 40 siswa, pada kelas interval  59-64 frekuensinya 3 orang 

merupakan 7.50% dari 40 siswa,  pada kelas interval 65-70 

frekuensinya 6 orang merupakan 15% dari 40 siswa, kelas 

interval 71-76 frekuensinya 14 orang merupakan 35% dari 40 

siswa, kelas interval 77-82 frekuensinya 7 orang merupakan 

17,50% dari 40 kelas interval 83-88 frekuensinya 6 orang 

merupakan 15% dari 40 siswa, dan pada kelas interval 89-94 

frekuensinya 2 orang merupakan 5% dari 40 siswa. 

Interval f f K X f X Persentase

53-58 2 2 55.5 111 5%

59-64 3 5 61.5 184.5 7.50%

65-70 6 11 67.5 405 15%

71-76 14 25 73.5 1029 35%

77-82 7 32 79.5 556.5 17.50%

83-88 6 38 85.5 513 15%

89-94 2 40 91.5 183 5%

∑ 40 2982 100%
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Grafik 4.3 

Histogram Kemampuan Melaksanakan Ibadah Shalat Fardhu 

 

 

Grafik 4.4 

Polygon Kemampuan Melaksanakan Ibadah Shalat Fardhu 
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Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa 

siswa yang memiliki nilai antara 53-58 ada 2 siswa dari 40 

responden,  59-64  ada  3 siswa dari 40 responden,  65-70 ada 6 

siswa dari 40 responden, 71-76 ada 7 siswa dari 14 responden, 

77-82 ada 7 siswa dari 40 responden, 83-88 ada 6 siswa dari 40 

responden, 89-94 ada 2 siswa dari 40 responden. Jadi frekuensi 

tertinggi menempati nilai antara 71-76, sedangkan frekuensi 

terendah menempati nilai antara 53-58 dan 89-94. 

e. Menentukan ukuran gejala pusat/analisis tendensi sentral 

dengan cara: 

1) Menghitung mean, dengan rumus: 

 ̅ = 
∑  

∑ 
 

= 
    

  
 

= 74.55 

2) Menghitung median dengan rumus:  

Me =     {
    

 
} 

=        {
      

  
} 

=        {
     

  
} 

=                
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=        ,84 

=  77,34 

3) Mencari modus dengan rumus: 

Mo = b + p 








 21

1

bb

b

 

= 73,5 + 6 








 78

8

 

= 73,5 + 6 (0,53) 

= 73,5 + 3,18 

= 76,68 

Tabel 4.4 

Deviasi Rata-rata Data Kelompok 

Interval f X f X x

53-58 2 55.5 111 -19.05 362.9 725.8

59-64 3 61.5 184.5 -13.05 170.3 510.9

65-70 6 67.5 405 -7.05 49.7 298.2

71-76 14 73.5 1029 -1.05 1.1 15.4

77-82 7 79.5 556.5 4.95 24.5 171.5

83-88 6 85.5 513 10.95 119.9 719.4

89-94 2 91.5 183 16.95 287.3 574.6

∑ 40 2982 3015.8

)( xxi 
2

)(


 XXi
2

)( xxif 
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f. Standar Deviasi 

Mencari standar deviasi dengan rumus: 

SD = 



f

fx 2

  

= 
40

8.3015
 

= 39.75  

=  8,68 

Rekapitulasi angka statistik dari Hubungan Prestasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih dengan Kemampuan 

Melaksanaan Ibadah Shalat Fardhu dapat dirangkum pada tabel 

4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Statistik Deskriptif Data Hasil Penelitian  

Jenis Data Mean 
Standar 

Deviasi 
Median Modus 

Prestasi Belajar 

Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fiqih 

81,5 5,86 80,5 78,98 

Kemampuan 

Melaksanaan 

Ibadah Shalat 

Fardhu 

74,55 8,68 77,34 76,68 
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B. Pengujian Normalitas Data 

1. Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih 

Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal 

dari populasi yang didistribusi normal maka dilakukan uji 

normalitas (Chi Kuadrat), kriteria pengujian normalitas adalah 

Ho ditolak jika x
2

hitung lebih kecil dari x
2

tabel artinya dara berasal 

dari populasi yang didistribusi normal, dan jika x
2

hitung lebih 

besar dari x
2

tabel maka Ho diterima artinyadata berasal dari 

populasi yang berdistribusi tidak normal. Untuk menguji 

normalitas data variabel adalah sebagai berikut: 

1) Menghitung nilai Z dengan rumus:
52

 

Z = 
   ̅

  
 

                                                           
52

 Darwyan Syah, dkk, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: UIN 

Jakarta Press, 2006), 67 

Z1   
           

    
 

= -2,04 

Z5  
           

    
 

= 0,68 

Z2 
           

    
 

= -1,37 

Z6 
           

    
 

= 1,37 
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2) Menghitung luas tiap kelas interval : 

LZ= nilai tabel Z lebih besar – nilai Z tabel lebih kecil 

3) Menghitung Ei 

Ei = LZ x n 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Z3 
           

    
 

= -0,68 

Z7  
           

    
 

= 2,04 

Z4  
           

    
 

= 0 

Z8  
           

    
 

= 2,73 

Ei = LZ x n 

= 0,0646 x 40 

= 2,584 

Ei = LZ x n 

= 0,1629 x 40 

= 6,516 

Ei = LZ x n 

= 0,2482 x 40 

= 9,928 

Ei = LZ x n 

= 0,2157 x 40 

= 8,628 

Ei = LZ x n 

= 0,199 x 40 

= 7,96 

Ei = LZ x n 

= 0,0646 x 40 

= 2,584 

Ei = LZ x n 

= 0,0175 x 40 

= 0,7 
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Tabel 4.6 

Uji Normalitas Data 

Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih 

 

4) Mencari derajat kebebasan 

dk = k – 3 

= 7 – 3 

= 4 

5) Menentukan Chi kuadrat tabel dengan signifikansi 5 % 

dan dk= 4 

69,5 -2.04 0.0207

70 - 73 0.0646 2.584 2 0.13

73,5 -1.37 0.0853

74 - 77 0.1629 6.516 9 0.94

77,5 -0.68 0.2482

78 - 81 0.2482 9.928 12 0.43

81,5 0 0

82 - 85 0.2157 8.628 7 0.3

85,5 0.68 0.2157

86 - 89 0.199 7.96 5 1.1

89,5 1.37 0.4147

90 - 93 0.0646 2.584 4 0.77

93,5 2.04 0.4793

94 - 97 0.0175 0.7 1 0.12

97,5 2.73 0.4968

JUMLAH 3.79

Ei OiBatas NyataInterval Kelas Z Tabel Z LZ
Ei

EiOi
x

2
2 )( 
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x² tabel   = (1-0,05) (dk) 

= (0,95) (4) 

= 9,49 

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa x
2

Hitung 

=  3,79 dan x
2

tabel = 9,49 pada taraf signifikasi α = 0,95 dan dk = 

4. Maka dengan demikian disimpulkan bahwa sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal.  

Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut: 

 Tabel 4.7  

Uji Analisis Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Fiqih 

Dk x
2

hitung x
2

tabel Kesimpulan 

4 3,79 9,49 Normal 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa x
2

Hitung =  

3,79 dan x
2

tabel = 9,49 pada taraf signifikasi α = 0.95 dan dk = 4. 

Jadi, x
2

 Hitung < x
2

tabel dengan demikian disimpulkan bahwa 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

2. Kemampuan melaksanakan shalat fardhu 

Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal 

dari populasi yang didistribusi normal maka dilakukan uji 

normalitas (Chi Kuadrat), kriteria pengujian normalitas adalah 

Ho ditolak jika x
2

hitung lebih kecil dari x
2

tabel artinya dara berasal 
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dari populasi yang didistribusi normal, dan jika x
2

hitung lebih 

besar dari x
2

tabel maka Ho diterima artinya data berasal dari 

populasi yang berdistribusi tidak normal. Untuk menguji 

normalitas data variabel adalah sebagai berikut: 

1) Menghitung nilai Z dengan rumus: 

Z = 
   ̅

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Menghitung luas tiap kelas interval : 

LZ = nilai tabel Z lebih besar – nilai Z tabel lebih kecil 

3) Menghitung Ei  

Ei = LZ x n 

Z1   
            

    
 

= -2,54 

Z5  
            

    
 

= 0,22 

Z2 
            

    
 

= -1,84 

Z6 
            

    
 

= 0,91 

Z3 
            

    
 

= -1,15 

Z7  
            

    
 

= 1,60 

Z4  
            

    
 

= -0,46 

Z8  
            

    
 

= 2,29 
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Ei = LZ x n 

= 0.0274 x 40 

= 1.096 

Ei = LZ x n 

= 0.0922 x 40 

= 3.688 

Ei = LZ x n 

= 0.1977 x 40 

= 7.908 

Ei = LZ x n 

= 0.2357 x 40 

= 9.428 

Ei = LZ x n 

= 0.2315 x 40 

= 9.26 

Ei = LZ x n 

= 0.1266 x 40 

= 5.064 

Ei = LZ x n 

= 0.0438 x 40 

= 1.752 
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Tabel 4.8 

Uji Normalitas Data 

Kemampuan Melaksanakan Ibadah Shalat Fardhu 

 

4) Mencari derajat kebebasan 

dk = k – 3 

= 7 – 3 

= 4 

5) Menentukan Chi kuadrat tabel dengan signifikansi 5 % dan 

dk= 4 

x² tabel  = 5 % ; 4 

52,5 -2.54 0.0055

53-58 0.0274 1.096 2 0.73

58,5 -1.84 0.0329

59-64 0.0922 3.688 3 0.12

64,5 -1.15 0.1251

65-70 0.1977 7.908 6 0.46

70,5 -0.46 0.3228

71-76 0.2357 9.428 14 2.21

76,5 0.22 0.0871

77-82 0.2315 9.26 7 0.55

82,5 0.91 0.3186

83-88 0.1266 5.064 6 0.17

88,5 1.6 0.4452

89-94 0.0438 1.752 2 0.03

94,5 2.29 0.489

JUMLAH 4.27

Ei OiBatas NyataInterval Kelas Z Tabel Z LZ
Ei

EiOi
x

2
2 )( 
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= (1-0,05) (dk) 

= (0,95) (4) 

= 9,49 

Tabel 4.9 

Uji Analisis Kemampuan Melaksanakan Ibadah Shalat Fardhu 

Dk x
2

hitung x
2

tabel Kesimpulan 

4 4,27 9,49 Normal 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa jumlah x
2

hitung =    

4,27   sedangkan x
2

tabel = 9,49    pada taraf signifikasi α = 0,95 

dan dk = 4. Jadi, x
2

 Hitung < x
2

tabel dengan demikian disimpulkan 

bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Korelasi Prestasi Belajar Siswa pada mata 

Pelajaran Fiqih dengan Kemampuan Melaksanakan Ibadah 

Shalat Fardhu 

Analisis korelasi berisi pembahasan tentang analisis 

regresi, koefisien korelasi, uji hipotesis dan koefisien 

determinasi. Penulis menyusun tabel bantu korelasi Prestasi 

Belajar Siswa pada mata Pelajaran Fiqih dan Kemampuan 

Melaksanakan Ibadah Shalat Fardhu sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 

Analisis Korelasi 

Prestasi Belajar Siswa pada mata Pelajaran Fiqih (X) dan 

Kemampuan Melaksanakan Ibadah Shalat Fardhu (Y)  

No. 
X Y X

2
 Y

2
 XY 

Responden 

1 87 72 7569 5184 6264 

2 79 77 6241 5929 6083 

3 77 76 5929 5776 5852 

4 85 84 7225 7056 7140 

5 70 75 4900 5625 5250 

6 78 68 6084 4624 5304 

7 90 94 8100 8836 8460 

8 86 74 7396 5476 6364 

9 76 69 5776 4761 5244 

10 75 53 5625 2809 3975 

11 80 64 6400 4096 5120 

12 85 78 7225 6084 6630 

13 90 75 8100 5625 6750 

14 75 64 5625 4096 4800 

15 79 69 6241 4761 5451 

16 80 78 6400 6084 6240 

17 89 80 7921 6400 7120 

18 78 61 6084 3721 4758 

19 85 71 7225 5041 6035 

20 83 75 6889 5625 6225 
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21 74 75 5476 5625 5550 

22 90 81 8100 6561 7290 

23 70 78 4900 6084 5460 

24 84 76 7056 5776 6384 

25 75 67 5625 4489 5025 

26 80 73 6400 5329 5840 

27 95 87 9025 7569 8265 

28 84 90 7056 8100 7560 

29 88 77 7744 5929 6776 

30 79 73 6241 5329 5767 

31 77 85 5929 7225 6545 

32 90 87 8100 7569 7830 

33 75 67 5625 4489 5025 

34 74 76 5476 5776 5624 

35 78 70 6084 4900 5460 

36 80 85 6400 7225 6800 

37 88 72 7744 5184 6336 

38 80 85 6400 7225 6800 

39 80 76 6400 5776 6080 

40 85 58 7225 3364 4930 

  3253 2995 265961 227133 244412 

 

2. Uji Regresi 

a) Persamaan Regresi 

Sebelum mencari koefisien korelasi terlebih dahulu 

mencari persamaan regresi untuk mengetahui persamaan 

antara variabel X dan variabel Y. Langkah yang digunakan 

dalam mencari persamaan regresi ini dengan cara mencari 
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terlebih dahulu jumlah dari setiap variabel dan 

menghitungnya dengan rumus: 

a = 
     

   22

2








xxN

XYXYx

 

= 
     

   2
325326596140

24441232532995265961





 

= 
1058200910638440

795072236796553195





 

 

= 
56431

1480959

 
=  26,24

 b) Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui dua 

variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara 

signifikan. Maka diperlukan perhitungan uji linieritas ini 

dengan cara menentukan jumlah dan memasukannya ke 

dalam rumus: 

b = 
    
   





22 xXN

YXXYN
 

= 
    
   2

325326596140

2995325324441240





 

= 
1058200910638440

97427359776480





 

= 
56431

33745

 

= 0,59 
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c) Uji Signifikasi 

Langkah untuk menguji kesignifikasian dalam 

penelitian ini menggunakan rumus :

 
bxay 



 

= 26,24 + 0,59 (40) 

= 49,84 

Akhirnya diperoleh persamaan 



y  = 26,24 + 0,59 X, 

Maka dapat disimpulkan bahwa setiap perubahan dari 

satuan variabel X maka akan terjadi perubahan pula sebesar 

0,59 terhadap variabel Y pada konstan 26,24 

 

3. Uji Korelasi 

a) Koefisien Korelasi 

Untuk mengetahui besarnya koefisien korelasi 

menggunakan rumus korelasi pearson Product Moment 

sebagai berikut: 

    
  ∑    ∑    ∑  

√{ ∑     ∑    } {  ∑     ∑  2 }

 

 
                       

√ {                   }{                   }
 

 
               

√ {                  }{                }
 

 
     

√               
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√          
 

 
     

        
 

= 0,41 

Setelah itu, penulis menentukan tinggi rendahnya 

korelasi dengan cara menginterpretasikan koefisien korelasi 

yang diperoleh berdasarkan tabel berikut : 

Tabel 4.11 

Interpretasi koefisien korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,20 

0,20 – 0,40 

0,40 – 0, 60 

0,60 – 0,80 

0,80 – 1,00 

Tidak ada korelasi 

Korelasi rendah 

Korelasi sedang 

Korelasi tinggi 

Korelasi sangat tinggi 

 

Diketahui bahwa indeks koefisien korelasi sebesar 

0,41 setelah dikonsultasikan dengan tabel interpretasi, 

ternyata angka „r‟ (0,41) berada dalam (0,40 – 0, 60), yang 

interpretasinya adalah antara prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran fiqih (variabel X) dengan kemampuan 

melaksanakan ibadah shalat fardhu (variabel Y) di MTs Al-

Khairiyah Badamusalam terdapat korelasi yang sedang. 
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b) Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis menggunakan rumus: 

t   
 √   

    
 

 
     √    

√       
 

  
    √  

√      
 

  
          

√      
 

  
      

    
       

Dari perhitungan uji hipotesis sederhana pada 

data variabel prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

fiqih hubungannya dengan kemampuan melaksanakan 

ibadah shalat fardhu diperoleh data 2,77. 

c) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar hubungan antara prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran fiqih dengan 

kemampuan melaksanakan ibadah shalat fardhu. Maka 

penulis memasukkan koefien korelasi dalam rumus 

berikut: 

KD = r
2
 x 100% 

= 0,41
2
 x 100% 

= 0,16 x 100% 

= 16,% 
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Maka dapat disimpulkan bahwa kontribusi prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran fiqih dengan kemampuan 

melaksanakan ibadah shalat fardhu di MTs Al-Khairiyah 

Badamusalam adalah sebesar 16%. Ini berarti bahwa 

kemampuan ibadah shalat fardhu  16% dipengaruhi oleh 

Prestasi Belajar Siwa pada Mata Pelajaran Fiqih dan 84% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

D. Pembahasan 

Hasil analisis data menunjukkan adanya korelasi yang 

sedang antara prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih 

dengan kemampuan melaksanakan ibadah shalat fardhu. Siswa 

yang mempunyai prestasi belajar fiqih yang baik ternyata belum 

dapat merealisasikan dari pengetahuan dan pemahamannya tentang 

shalat fardhu ke dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan prestasi 

yang diraih dalam mata pelajaran fiqih yang mempelajari tentang 

tata cara shalat, bacaan-bacaan shalat, serta ketentuan waktu shalat 

fardhu.  

Dari perhitungan di atas, diperoleh hasil koefisien 

determinan sebesar 16%. Hal ini menunjukkan bahwa (variabel X) 

Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih memberikan 

pengaruh terhadap (variabel Y) Kemampuan Melaksanakan Ibadah 

Shalat Fardhu yaitu diperoleh sebesar 16% sedangkan 84% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor tersebut disebabkan oleh faktor 

siswa diantaranya adalah teman, keluarga, lingkungan dan 

sebagainya.
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Setelah penulis mengolah dan menganalisa data dalam 

penelitian ini, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih (variabel X) 

masuk dalam kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dengan 

perolehan mean = 81,5; median = 80,5 dan modus = 78,98. 

2. Kemampuan melaksanakan ibadah shalat fardhu. (variabel Y) 

masuk ke dalam kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dengan 

perolehan mean = 74,55; median = 77,34 dan modus = 76,68.   

3. Hubungan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih 

dengan kemampuan melaksanakan ibadah shalat fardhu di MTs 

Al-Khairiyah Badamusalam masuk kategori sedang hal ini 

ditunjukkan dengan nilai indeks koefisien korelasi 0,41 berada 

di antara 0,40 – 0,60. Dan hasil uji signifikasi nilai thitung  2,77 

dan ttabe1 1,96. Oleh karena itu thitung > ttabel maka dengan 

demikian alternatif (Ha) diterima, sedangkan hipotesis nihil 

(Ho) ditolak. Sehingga ada hubungan yang signifikan antara 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih (Variabel X) 

dengan kemampuan melaksanakan ibadah shalat fardhu 

(Variabel Y). Adapun kontribusi variabel X terhadap variabel Y 
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dengan coefisien determinasi (CD), diperoleh 16% sedangkan 

84% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

B. Saran-saran 

Mengingat pentingnya shalat untuk umat Islam, maka guru 

berperan penting dalam kegiatan pembelajaran tentang shalat 

fardhu untuk meningkatkan kemampuan ibadah shalat fardhu siswa. 

Adapun saran-saran dari peneliti yaitu sebagai berikut:  

1. Untuk pihak sekolah  

Hendaknya seluruh pihak sekolah mendukung dalam 

kegiatan pembelajaran  yang berlangsung, memfasilitasi proses 

pembelajaran dengan melengkapi sarana dan prasarana yang 

dbutuhkan untuk mendukung berjalannya proses pembelajaran. 

2.  Untuk guru mata pelajaran fiqih  

Hendaknya dalam proses pembelajaran guru harus 

benar-benar menyiapkan  pembelajaran dengan sebaik mungkin, 

agar materi dapat disampaikan secara maksimal, dan guru juga 

diharapkan dapat memotivasi dan mendidik siswa agar dapat 

melaksanakan rutinitas shalatnya dalam kehidupan sehari-hari 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



 

 

LEMBAR ANGKET 

ANGKET VARIABEL Y (KEMAMPUAN 

MELAKSANAKAN IBADAH SHALAT FARDHU) 

Nama :  

Kelas : VIII 

 

Petunjuk pengisian : 

1. Bacalah pernyataan ini dengan cermat dan teliti. 

2. Pilih salah satu sesuai dengan kebiasaan sehari-hari 

dengan cara memberi tanda ceklist (  ) pada kolom 

(ingat hanya pada satu jawaban). 

3. Isilah dengan jujur. 

Keterangan : SL (selalu), SR (Sering), KD (kadang-kadang), 

PR (pernah), TP (tidak pernah).  

 

No. Pernyataan SL SR KD PR TP 

1 

Saya melakukan takbiratul ihram dengan cara: 

Mengangkat kedua tangan, posisi ibu jari berhadapan 

lurus dengan daun telinga bagian bawah, antara jari 

yang satu dengan lainnya agak renggang, dan 

pandangan mata ke bawah. 

     



2 

Setelah saya rukuk saya melakukan iktidal dengan 

cara bangkit tegak dengan mengangkat kedua belah 

tangan sejajar dengan telinga.  

     

3 
Saya melakukan sujud dengan tujuh anggota, dahi, 

dua tapak tangan, dua lutut, dan ujung jari kedua kaki. 
     

4 Saya membaca bacaan shalat dengan tartil      

5 Saya berpakaian khusus untuk melaksanakan shalat       

6 
Setelah shalat, saya berdzikir dan mendo’akan orang 

tua. 
     

7 Saya melaksanakan shalat fardhu satu hari satu malam       

8 
Saya mengerjakan shalat sejak pertama haid atau  

mimpi basah  
     

9 
Saya segera melaksanakan shalat ketika mendengar  

suara adzan 
     

10 Ketika berpergian jauh, saya menjamak shalat fardhu      

11 
Saya pernah mengulur-ngulur waktu dalam 

melaksanakan  shalat 
     

12 
Saya tidak melaksanakan shalat subuh karena bangun 

kesiangan 
     



13 
Setelah pulang sekolah saya segera melaksanakan 

shalat dzuhur 
     

14 
Saya lupa mengerjakan shalat ashar karena asyik 

bermain di luar dengan teman 
     

15 
Saya bergurau ketika sedang shalat berjamaah di 

masjid 
     

16 
Saya lupa jumlah rakaat ketika shalat, kemudian 

sebelum salam saya melakukan sujud sahwi 
     

17 Saya tetap melaksanakan shalat dalam keadaan sakit      

18 Saya terburu-buru dalam melaksanakan shalat      

19 
Saya merasa berdosa jika meninggalkan shalat lima 

waktu 
     

20 Saya melaksanakan shalat karena dimarahi orang tua      

 



 

DATA PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA 

PELAJARAN FIQIH 

 

 
NO NAMA NILAI 

1 AHMAD ADNAN FATHIR 87 

2 ANDRE ARIFATIN 79 

3 ANIYAH FITRIYATI 77 

4 ATIYA HERMAWATI 85 

5 BURHANUDIN 70 

6 EPI 78 

7 FAROHA 90 

8 FATIMAH 86 

9 FERDIANSYAH 76 

10 FREDI AVRIONANDO 75 

11 HAMJAH 80 

12 HERAWATI 85 

13 HILDA ZUMROTUL AYN 90 

14 ISTIKOMAH 75 

15 JASIMAN 79 

16 LISA RAHMAWATI 80 

17 MISRENI 89 

18 NENENG 78 

19 NURHAFIDOH 85 

20 NURHASANAH 83 

21 QUSOY 74 

22 RENDI SAHLAN 90 

23 RIFKI 70 

24 RIMA RAHMADANTI 84 

25 RIZKI MAULANA 75 

26 ROHMAH 80 



 
 

27 SAIROH (A) 95 

28 SITI FATIMAH 84 

29 SITI NURHALIZAH 88 

30 SITI SOFIATUN JANAH 79 

31 SUHERMAN 77 

32 SUSILAWATI 90 

33 SYIFAUDIN 75 

34 TOHIR 74 

35 UMAYAH 78 

36 UMMI KHOFIFAH 80 

37 UMMU ZAKIYYAH 88 

38 VONY CORNELIA 80 

39 WAHYUDI 80 

40 WIDIA 85 



 

DATA TABULASI 

VARIABEL Y (KEMAMPUAN MELAKSANAKAN SHALAT FARDHU)  

NO NAMA RESPONDEN 
BUTIR PERTANYAAN JUMLAH 

SKOR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 AHMAD ADNAN FATHIR 5 5 5 5 4 3 5 4 3 1 3 3 4 4 4 2 1 3 3 5 72 

2 ANDRE ARIFATIN 5 4 5 3 5 5 4 2 5 3 2 3 4 4 4 3 4 4 5 3 77 

3 ANIYAH FITRIYATI 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 2 2 5 2 5 1 3 5 4 2 76 

4 ATIYA HERMAWATI 4 5 5 5 5 5 5 1 5 4 5 2 5 2 5 1 5 5 5 5 84 

5 BURHANUDIN 4 3 5 5 4 5 2 5 4 3 3 2 4 3 4 3 5 2 5 4 75 

6 EPI 5 4 5 3 3 2 4 5 5 2 2 1 4 5 4 2 4 2 5 1 68 

7 FAROHA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 1 5 5 5 5 94 

8 FATIMAH 5 5 5 5 5 5 3 5 4 1 2 3 5 3 3 1 3 5 2 4 74 

9 FERDIANSYAH 5 5 5 3 3 5 4 1 2 5 5 2 1 2 4 3 4 4 5 1 69 

10 FREDI AVRIONANDO 3 1 5 5 5 5 1 1 3 1 1 1 4 3 3 1 1 3 5 1 53 

11 HAMJAH 5 5 5 3 4 4 3 1 3 3 2 3 4 2 5 1 1 2 5 3 64 

12 HERAWATI 4 5 5 5 4 4 3 5 3 4 2 5 5 5 5 1 1 5 2 5 78 

13 HILDA ZUMROTUL AYN 4 5 5 4 5 5 5 5 4 3 2 3 5 2 3 4 3 3 2 3 75 

14 ISTIKOMAH 5 5 5 5 3 5 4 1 5 2 2 1 3 2 5 4 1 1 4 1 64 



 
 

15 JASIMAN 5 5 5 5 3 3 4 3 4 1 3 5 3 2 4 1 2 5 2 4 69 

16 LISA RAHMAWATI 5 5 5 4 5 5 4 1 5 1 5 3 5 3 5 1 1 5 5 5 78 

17 MISRENI 5 5 5 4 5 3 5 4 2 1 4 4 5 4 5 1 3 5 5 5 80 

18 NENENG 5 5 5 5 2 5 5 1 4 2 2 1 3 3 3 1 1 3 3 2 61 

19 NURHAFIDOH 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 2 2 3 2 2 3 4 2 5 2 71 

20 NURHASANAH 4 5 5 4 5 5 4 4 4 3 2 2 4 3 2 5 4 2 5 3 75 

21 QUSOY 5 4 5 5 5 4 1 1 5 4 1 1 5 5 2 4 3 5 5 5 75 

22 RENDI SAHLAN 5 5 5 5 4 4 4 5 5 1 3 3 5 5 5 2 1 4 5 5 81 

23 RIFKI 5 4 5 5 3 4 5 2 5 2 3 3 5 4 4 3 4 5 4 3 78 

24 RIMA RAHMADANTI 5 3 4 5 5 4 4 1 5 3 5 2 4 5 5 2 3 5 1 5 76 

25 RIZKI MAULANA 5 5 3 5 3 5 3 3 3 2 4 3 3 2 5 1 3 5 3 1 67 

26 ROHMAH 5 5 5 2 5 5 4 2 3 1 4 4 5 4 4 2 3 5 2 3 73 

27 SAIROH (A) 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 5 87 

28 SITI FATIMAH 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 1 4 4 5 5 90 

29 SITI NURHALIZAH 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 2 3 5 3 3 1 4 3 4 3 77 

30 SITI SOFIATUN JANAH 5 5 5 5 5 5 3 2 3 1 3 4 3 4 5 2 1 4 5 3 73 

31 SUHERMAN 5 4 5 5 4 5 3 5 5 5 2 5 5 5 2 5 5 5 1 4 85 

32 SUSILAWATI 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 2 5 5 3 5 4 4 5 4 5 87 

33 SYIFAUDIN 5 4 5 5 5 4 1 1 5 3 3 3 2 5 5 1 1 5 1 3 67 



 
 

34 TOHIR 4 4 5 5 5 5 4 3 5 3 3 3 3 4 5 1 3 5 5 1 76 

35 UMAYAH 5 5 5 3 5 5 3 5 3 2 4 2 3 2 2 1 1 5 5 4 70 

36 UMMI KHOFIFAH 5 5 5 5 5 5 3 4 4 3 5 3 5 5 3 3 5 5 5 2 85 

37 UMMU ZAKIYYAH 5 5 5 4 5 5 4 4 4 1 2 2 4 3 5 4 3 2 4 1 72 

38 VONY CORNELIA 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 4 2 5 3 3 4 3 5 5 5 85 

39 WAHYUDI 5 5 5 5 2 4 3 5 4 2 4 3 4 2 4 1 5 4 5 4 76 

40 WIDIA 1 5 5 3 5 3 3 1 1 3 3 3 3 5 1 1 1 5 1 5 58 



 

 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 


